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ABSTRAK

Kegiatan perdagangan internasional merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan diera globalisasi. Perdangan internasional di Indonesia mengalami
perubahan sejak tahun 1980-an, di mana sebelumnya ekspor di Indonesia
menitikberatkan pada sektor migas, akan tetapi pada tahun 1987 ekspor di Indonesia
mengalami perubahan, di mana ekspor itu sendiri mulai didominasi oleh komoditas
non migas. Pada sektor komoditas pengolahan, alas kaki masuk pada peringkat 8
dari 10 komoditas unggulan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variabel GDP negara tujuan ekspor, inflasi Indonesia, nilai
tukar Indonesia terhadap USD dan populasi negara tujuan ekspor terhadap ekspor
alas kaki Indonesia pada tahun 2008-2019. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan Panel Least Square (PLS). Data variabel tersebut
diambil dari Worldbank, Organization for Economic Co-Operation and
Development (OECD) dan UNcumtrade. Objek dalam penelitian ini ialah 6 negara
tujuan ekspor alas kaki Indonesia yakni Amerika Serikat, Belgia, Perancis, Jerman,
Italia dan Inggris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan atau
bersama-sama semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap ekspor
alas kaki Indonesia. Sedangkan secara parsial variabel GDP berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel nilai ekspor alas kaki Indonesia. Pada variabel inflasi
dan populasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel nilai ekspor alas
kaki Indonesia. Namun pada variabel nilai tukar Indonesia terhadap USD
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel nilai ekspor alas kaki
Indonesia.

Kata Kunci: Ekspor, Alas Kaki, Panel Least Square(PLS), Komoditas Unggulan,
GDP, Nilai Tukar, Inflasi, Populasi.
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ABSTRACT

International trade activities are inseparable in the era of globalization.
International trade in Indonesia has changed since the 1980s, where previously
exports in Indonesia focused on the oil and gas sektor, but in 1987 exports in
Indonesia experienced a change, where exports themselves began to be dominated
by non-oil and gas commodities. In the commodity processing sektor, footwear is
ranked 8th out of 10 leading commodities in Indonesia. This study aims to analyze
the influence of the variable GDP of the export destination countries, inflation of
the Indonesian, the exchange rate of the Indonesian against USD and the
population of the export destination countries on Indonesia's footwear exports in
2008-2019. The method used in this research is the Least Square Panel (PLS). The
variable data is taken from the Worldbank, Organization for Economic Co-
Operation and Development (OECD) and UNcumtrade. The objects in this study
were 6 export destinations for Indonesian footwear, namely the United States,
Belgium, France, Germany, Italy and the United Kingdom. The results of this study
indicate that simultaneously or collectively all the independent variables have a
significant effect on Indonesian footwear exports. While partially the GDP variable
has a significant positive effect on the variable value of Indonesian footwear
exports. Inflation and population variables have a negative and significant effect
on the variable value of Indonesian footwear exports. However, the Indonesian
exchange rate variable against the USD has an insignificant negative effect on the
Indonesian footwear export value variable.

Keywords: Export, Footwear, Panel Least Square(PLS), Prime Commodities,
GDP, Exchange Rate, Inflation, Population.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada dasarnya suatu negara tidak dapat memenuhi kebutuhan
negaranya sendiri tanpa mendatangkan barang ataupun jasa dari negara
lain. Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat suatu negara
harus memenuhi kebutuhan negaranya dari segi barang maupun jasa. Di
mana ketika perdagangan semakin berkembang, maka tidak semua
Bustami (2013) negara mempunyai sumber daya yang cukup untuk
dimiliki. Perdagangan yang terjadi antarnegara dapat mengakibatkan
adanya: 1) pertukaran barang serta jasa; 2) gerakan sumber daya
antarnegara; serta 3) teknologi yang semakin maju, sehingga pertumbuhan
ekonomi antarnegara yang mempunyai mitra dagang dapat meningkat
(Hasyim, 2016).
Kegiatan perdagangan internasional merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan diera globalisasi. Ketergantungan ini semakin tinggi di
dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan dalam negeri, sehingga dari masing-
masing negara memasarkan produk unggulan di pasar global yang dikenal
sebagai kegiatan ekspor dan impor (Bustami, 2013).
Menurut Badan Pusat Statistik, perdagangan internasional
merupakan kegiatan untuk memperdagangkan beberapa output yang

berupa barang ataupun jasa yang dihasilkan oleh suatu negara untuk

1



nantinya dapat dijual ke luar negeri serta mendatangkan barang dari luar
negeri untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri. Kegiatan menjual
barang ataupun jasa ke luar negeri dinamakan ekspor, sedangkan kegiatan
yang mendatangkan barang ataupun jasa dari luar negeri dinamakan
impor. Ketika ekspor lebih besar daripada impor maka nantinya akan
menyebabkan surplus terhadap neraca perdagangan, akan tetapi jika impor
lebih besar daripada ekspor maka akan menyebabkan neraca perdagangan
mengalami defisit.

Menurut Sukirno (2016), perdagangan internasional mempunyai
banyak manfaat, diantaranya menjalin kekerabatan antar negara,
memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi oleh negara sendiri,
memperoleh profit atau keuntungan, memperluas pasar, dan transfer
teknologi modern. Adapun faktor pendorong dari suatu negara melakukan
kegiatan perdagangan internasional adalah untuk mencukupi kebutuhan
barang dan jasa di dalam negeri, keinginan dari suatu negara untuk
mendapatkan profit serta meningkatkan pendapatan negara, adanya
perbedaan serta keterbatasan ilmu pengetahuan untuk mengolah
sumber daya ekonomi, = adanya - kelebihan produk  di dalam negeri
sehingga perlu adanya pasar baru, adanya kesamaan selera dari suatu
barang, keinginan untuk membuka kerja sama, hubungan politik serta
dukungan dari negara lain yang terjadi diera globalisasi sehingga negara
tidak mampu hidup sendiri.

Perdagangan internasional di Indonesia mengalami perubahan



sejak tahun 1980-an, di mana sebelumnya ekspor di Indonesia
menitikberatkan pada sektor migas, akan tetapi pada tahun 1987 ekspor di
Indonesia mengalami perubahan, di mana ekspor itu sendiri mulai
didominasi oleh komoditas non migas. Perubahan pada komoditas di
Indonesia sendiri dikarenakan anjloknya harga minyak di dunia sampai
titik terendah, dari keadaan tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan
serta regulasi pada bidang ekspor, antara lain pembebasan pada pajak
ekspor dari berbagai komoditas, sehingga nantinya dapat menjadikan
produsen meningkatkan ekspor non migas. Dari kebijakan serta regulasi
pada bidang ekspor ternyata membawa dampak yang baik untuk
komoditas ekspor non migas, sehingga nantinya ekspor non migas dapat
menjadi komoditas yang dominan bagi perkembangan ekspor di Indonesia
sampali saat ini (Statistik Indonesia, 2009).

Gambar 1.1



Data Nilai Ekspor Migas dan Non Migas Indonesia (000.000 US$)

| Nilai Ekspor Menurut Sektorl

200000 T 180,013

— 168.828 i |
180.000 - -1 828 T o on 167.497,00

160000 1 W96t B03B Ty 0 il

180,000 - 131723 — 131384

100.000 -
80.000 -
60.000 - | Jumlah

30.332 =
40.000 - T I

- 13.105 15.744 c 12,504,680  f—
20.000 -

T T T T |_7
2004 592015  F2016%8 201752018 2019

- u Non Migas

Sumber : Badan Pusat Statistik (Diolah)

Dari gambar di atas, diketahui bahwa sejak tahun 2014 ekspor non
migas telah melebihi ekspor migas, hal tersebut dapat dilihat dari gambar
1.1 bahwa sejak tahun 2014 perbandingan untuk ekspor non migas
mencapai lebih dari 100% dari seluruh total ekspor. Hal tersebut berarti
bahwa " ekspor terjadi ' pergeseran yang ‘besar dalam perdagangan
internasional Indonesia.  Karena yang ~ mulanya  mengandalkan
migas sebagai komoditas ekspor, sekarang beralih komoditas ekspor pada

non migas (Badan Pusat Statistik, 2020b).

Menurut Badan Pusat Statistik, industri pengolahan merupakan
kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan dalam mengubah suatu barang
yang nantinya menjadi bahan jadi atau bahan setengah jadi dan mengubah

barang yang nilainya kurang menjadi lebih tinggi nilainya. Dari tahun ke



tahun, Indonesia mempunyai prospek yang cerah, di mana pada ekspor alas

kaki Indonesia sendiri mengalami pergerakan yang signifikan.

Gambar 1.2

Data Nilai Ekspor Non Migas Pada Sektor Pengolahan (000.000 US$)
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Sumber: Statistik Perindustrian (diolah)

Dari gambar di atas, terlihat bahwa nilai ekspor non migas pada



sektor pengolahan mengalami pergerakan yang sangat fluktuatif. Artinya
nilai ekspor non migas pada sektor pengolahan tahun 2015-2018
mengalami kenaikan. Namun pada tahun 2019 ekspor pada sektor

pengolahan mengalami penurunan (Statistik Perindustrian, 2020)

Tabel 1.1

Sepuluh Komaditas Unggulan Industri Pengolahan Indonesia

Peringkat Nama Komoditas

1 Lemak & minyak hewan/nabati
Besi dan baja
Mesin/peralatan listrik
Perhiasan/permata
Kendaraan dan bagiannya
Karet dan barang dari karet
Mesin-mesin/pesawat mekanik
Alas kaki
Kertas/karton
10 Berbagai produk kimia
Sumber: Statistik.kemdag.go.id (diolah)
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Dari data di atas, diketahui bahwa alas kaki masuk peringkat ke-8
dari 10 komoditas unggulan industri pengolahan, yang artinya bahwa
perkembangan ekspor alas kaki Indonesia ke negara tujuan ekspor semakin
meningkat. Seperti halnya busana, alas kaki semakin berkembang mulai dari

model yang beragam di pasaran. Tidak hanya model fashion footwear



wanita yang beragam, melainkan model fashion footwear pria sekarang juga

memiliki model yang sangat beragam. Mulai dari harga menengah ke bawah

sampai dengan harga menengah ke atas.

Perkembangan pada fashion alas kaki (footwear) di berbagai dunia

menjadi hal yang sangat baik. Karena pada perkembangan ekspor alas kaki

di Indonesia setiap tahunnya mengalami kenaikan. Artinya bahwa kenaikan

tersebut sangat mempengaruhi Indonesia menuju ekonomi yang tumbuh.

Berikut tabel 6 negara mitra ekspor utama alas kaki Indonesia:

Tabel 1.2

6 Negara Mitra Ekspor Utama Alas Kaki (Footwear) Indonesia di Dunia Tahun

2015-2019 (000.000 US$)

Negara 2015 2016 2017 2018 2019
UsS 1,267,278,911 | 1,296,987,413 | 1,333,662,481 | 1,418,812,469 | 1,440,973,957
Belgia 354,006,809 340,685,561 380,344,105 | 417,509,042 | 305,827,550
Perancis 03,168,178 81,824,561 81,535,705 94,887,643 65,777,457
Jerman 313,506,591 325,121,142 326,753,931 361,767,827 | 306,649,979
Italia 143,601,298 133,285,016 143,610,263 | 141,150,851 | 119,497,383
Inggris 274,090,574 228,697,450 228,819,494 | 253,464,635 157,100,674

Sumber: UNComtrade (Diolah)

Menurut UNComtrade, negara tujuan ekspor alas kaki yang paling




berkontribusi dalam ekspor alas kaki adalah Amerika Serikat dengan nilai
ekspor sebesar 1,267,278,911 US$ pada tahun 2015 dan mengalami
pengingkatan dari tahun ke tahun dengan memiliki tren positif di setiap
tahunnya. Kemudian dari tabel 1.2 tersebut negara yang menduduki impor alas
kaki dari Indonesia selanjutnya adalah Belgia dengan nilai ekspor sebesar
354,006,809 US$ pada tahun 2015 dan berfluktuasi di setiap tahunnya. Pada
nilai ekspor Perancis tahun 2015 sebesar 93,168,178 US$ kemudian mengalami
penurunan di tahun 2017 sebesar 81,535,705 US$ dan naik kembali pada tahun
2018 sebesar 94,887,643 US$. Nilai ekspor selanjutnya pada negara Inggris
tahun 2015 sebesar 274,090,574 US$ yang kemudian turun di tahun 2016
sebesar 228,697,450 US$. Pada tahun 2017 hingga 2018 naik sebesar
228,819,494 US$ menjadi 253,464,635 US$ yang kemudian turun sebesar
157,100,674 US$ pada tahun 2019.

Komoditas alas kaki sekarang tidak lagi menjadi kebutuhan barang
inferior melainkan barang superior. Barang inferior sendiri merupakan barang
yang jumlah permintaanya akan turun dikarenakan meningkatnya pendapatan
dari masyarakat. Jadi ketika tingkat pendapatan dari masyarakat rendah, maka
tingkat dari permintaan barang tersebut akan tinggi. Sebaliknya ketika tingkat
pendapatan dari masyarakat naik, maka permintaan dari barang tersebut akan
menurun dikarenakan masyarakat lebih memilih untuk membeli produk yang
lebih berkualitas meskipun harganya lebih mahal. Alas kaki dalam
perkembangannya juga menjadi sebuah barang mewah yang bisa menjadi

investasi bagi seseorang. Kemudian barang superior sendiri ialah barang



dengan jumlah permintaan naik ketika tingkat pendapatan masyarakat naik.
Seperti halnya fashion, sekarang alas kaki mempunyai model yang sangat
beragam (Kusumawardani et al., 2012). Alas kaki merupakan produk olahan
yang digunakan untuk melindungi kaki terutama pada telapak kaki. Kegunaan
alas kaki tidak hanya untuk melindungi kaki, melainkan melindungi dari
berbagai gangguan lingkungan, menjaga kebersihan serta sebagai gaya ataupun
tren yang diikuti dari berbagai belahan dunia. Pada saat ini produk olahan dari
alas kaki memiliki berbagai macam bentuk serta jenis, antara lain sepatu
olahraga, sepatu bot, sandal, sepatu khusus dan berbagai jenis lainnya.
Kemudian untuk bahan yang digunakan oleh produk alas kaki sendiri
memiliki berbagai jenis antara lain, karet, kayu, logam, plastik, tekstil sampai
dengan serat tanaman.
Gambar 1.3

Data Nilai Ekspor Alas Kaki di Indonesia (Komoditas) (000.000

Nilai Ekspor Alas Kaki

5.200,00
5.000,00
4.800,00
4.600,00
4.400,00

5.110,00

4.910,00

E Nilai Ekspor Alas Kaki




10

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

Berdasarkan gambar di atas, nilai ekspor alas kaki pada tahun 2015-
2019 mengalami kenaikan yang cukup tinggi dengan nilai 4.507,00 US$
sampai 5.110,00 per US$. Namun pada tahun 2019 mengalami penurunan
yang sangat drastis dikarenakan upah dari tenaga kerja sendiri yang cukup
tinggi sehingga dapat mempengaruhi daya saing (Badan Pusat Statistik, 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2015) menyatakan
bahwa GDP perkapita, kurs riil secara simultan berpengaruh terhadap volume
ekspor alas kaki Indonesia, penelitian ini dikuatkan oleh Vikiyanto (2019)
yang menyatakan bahwa antara GDP Amerika Serikat dan kurs
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke
Amerika Serikat. Kemudian menurut penelitian Listianti (2020) menyatakan
bahwa GDP Amerika Serikat dan nilai tukar berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke Amerika Serikat. Kemudian
menurut penelitian Ayu (2015), pada variabel jumlah penduduk secara
simultan tidak berpengaruh terhadap volume ekspor alas kaki Indonesia.
Dikarenakan pada tnitng lebih kecil daripada twaner Sehingga HO diterima yang
artinya bahwa variabel jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap volume
ekspor alas kaki Indonesia. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh
Rahmania (2018) menyatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif

signifikan terhadap ekspor alas kaki. Hal ini dikuatkan oleh Gusti (2017)
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menyatakan bahwa pada uji t, jumlah penduduk berpengaruh signifikan
terhadap nilai ekspor alas kaki Indonesia ke Amerika Serikat.

Dari pemaparan penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin melakukan
penelitian pada ekspor alas kaki di Indonesia dengan judul “Determinan
Ekspor Alas Kaki Indonesia Ke 6 Negara Mitra Ekspor Utama Tahun
2008-2019” dan terdapat variabel yang mendukung faktor-faktor tersebut
yaitu GDP negara tujuan ekspor, Inflasi Indonesia, nilai tukar Indonesia
terhadap USD dan jumlah penduduk negara tujuan ekspor. Dalam penelitian
ini nantinya akan dijelaskan bagaimana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen sehingga menghasilkan penelitian yang dapat
bermanfaat  bagi pembaca. Kemudian dalam penelitian ini

menggunakan metode regresi data panel.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, maka permasalahan yang

akan dikaji sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh GDP negara tujuan ekspor terhadap ekspor alas kaki di

Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Inflasi Indonesia terhadap ekspor alas kaki di

Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Nilai tukar Indonesia dengan USD terhadap ekspor alas

kaki di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh populasi negara tujuan ekspor terhadap ekspor alas
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kaki di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh GDP negara tujuan ekspor terhadap ekspor
alas kaki di Indonesia

b. Untuk menganalisis pengaruh Inflasi Indonesia terhadap ekspor alas kaki di
Indonesia

c. Untuk menganalisis pengaruh Nilai tukar Indonesia dengan USD terhadap
ekspor alas kaki di Indonesia

d. Untuk menganalisis pengaruh populasi negara tujuan ekspor terhadap ekspor

alas kaki di Indonesia

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka manfaat

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini  diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ekspor alas kaki
di Indonesia dan apakah  faktor-faktor tersebut berpengaruh
terhadap ekspor alas kaki di Indonesia.
b. Manfaat Praktis

i. Bagi Pemerintah
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Diharapkan dapat menjadi tolak ukur ataupun masukan bagi
pemerintah terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ekspor alas
kaki di Indonesia sehingga pemerintah nantinya dapat memilah
bagaimana baiknya ekspor dilakukan dengan pertimbangan yang sesuai
kebijakan pemerintah.

ii. Bagi Penulis

Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai
ekspor alas kaki serta faktor-faktor penentu ekspor yang terjadi di
Indonesia.

iii. Bagi Pembaca

Sebagai sarana untuk menambah ilmu ataupun informasi serta

referensi yang nantinya dapat dipakai sebagai acuan tentang perdagangan

internasional.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk mengetahui lebih lanjut dari skripsi ini, maka materi yang akan
ditulis dibagi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika yang akan dibahas
sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang mengenai isu utama yang
dijelaskan mengenai fakta serta data seperti Gambar ataupun tabel sehingga
dapat dipahami secara jelas, kemudian uraian secara ringkas mengenai teori

utama (bagaimana hubungan antarvariabel) serta uraian teori secara ringkas
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mengenai beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Selain itu, dalam bab ini menjelaskan bagaimana rumusan masalah yang
menjelaskan mengenai pertanyaan terkait judul, tujuan penelitian yang berisi
bagaimana tujuan yang akan dicapai, manfaat penelitian yang berisi apa saja
manfaat yang didapat dari penelitian ini, serta sistematika pembahasan dalam
penelitian ini.

BAB Il : LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pada bab ini berisi tentang uraian semua teori yang digunakan dalam
pembahasan penelitian ini. Dalam teori tersebut berisi mengenai uraian variabel
dari penelitian ini, seperti variabel dependen ekspor alas kaki di Indonesia dan
variabel independen yaitu; GDP negara tujuan ekspor, inflasi Indonesia, nilai
tukar Indonesia terhadap USD, jumlah penduduk negara tujuan ekspor.
Dalam bab ini juga akan dijelaskan mengenai hasil penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Selanjutnya point penting yang
diambil dari penelitian ini yaitu mengenai pengembangan hipotesis yang akan
dilakukan oleh peneliti serta bagaimana kerangka berpikir yang dilakukan oleh
peneliti.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian berupa; jenis
penelitian, sumber dan jenis data yang digunakan serta populasi dan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Selain itu dalam bab ini berisi tentang definisi

operasional variabel dengan menjelaskan setiap variabel yang digunakan dalam
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penelitian ini serta berisi tentang teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil olah data dan pembahasan yang akan
dijelaskan dengan menggunakan pengujian hipotesis dan menyesuaikan alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga dalam bab ini,
pembahasan dapat runtut sesuai dengan urutan yang sudah ditentukan. Selain itu,
dalam bab ini berisi penjelasan yang logis, serta hasil penelitian ini menyajikan
tabel, gambar serta teks yang nantinya akan dijelaskan secara rinci.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran dari penelitian ini.
Penyusun juga menyampaikan beberapa kekurangan dari penelitian ini, sehingga

nantinya dapat dikaji oleh peneliti dimasa yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai

“Determinan Ekspor Alas Kaki Indonesia Ke 6 Negara Mitra Ekspor Utama Tahun

2008-2019” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis dari variabel GDP negara tujuan ekspor yakni GDP Amerika Serikat,
Belgia, Perancis, Jerman, Italia dan Inggris berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai ekspor alas kaki Indonesia. Hal ini berarti sejalan dengan
hipotesis yang dirumuskan. Ketika GDP negara tujuan ekspor meningkat maka
permintaan dari produk ekspor alas kaki juga akan meningkat. GDP dari negara
eksportir sendiri mengukur kapasitas produksi negara, maka semakin besar
GDP negara eksportir akan menunjukkan semakin besar juga kapasitas dari
produksi barang yang dimiliki oleh eksportir. Sama halnya dengan GDP negara
importir, ketika semakin besar GDP dari negara importir maka semakin besar
juga pemintaan barang dalam negeri. untuk meningkatkan ekspor diperlukan
adanya peningkatan kapasitas dari masing-masing negara, yang artinya bahwa
GDP masing-masing negara eksportir maupun importir diharapkan terus
meningkat.

2. Hipotesis variabel Inflasi Indonesia berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap nilai ekspor alas kaki Indonesia. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang

76
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dirumuskan bahwa inflasi memiliki efek negatif terhadap nilai ekspor
alas kaki Indonesia. Inflasi akan menyebabkan kenaikan harga pada bahan
baku industri sehingga yang seharusnya kapasitas dari produksi barang
ditambah, maka menjadi berkurang. Kenaikan dari harga barang (output) akan
mengikuti kenaikan dari harga barang faktor produksi. Kenaikan dari inflasi
juga mengakibatkan kenaikan dari harga input yang nantinya berpengaruh
terhadap harga output yang akan di ekspor sehingga negara importir akan
menurunkan kuantitas barang impor dan akibatnya negara importir akan
mengganti  barangnya dengan harga yang lebih murah dari negara
yang menjadi kompetitor ekspor alas kaki Indonesia.

. Hipotesis dari variabel nilai tukar Indonesia terhadap USD berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap nilai ekspor alas kaki Indonesia. Namun hasil pada
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap ekspor alas kaki Indonesia. Diduga perbedaan dari teori dan
hasil dikarenakan pergerakan dari nilai tukar rupiah tidak dapat mempengaruhi
harga barang di pasar luar negeri. Ketika nilai rupiah terapresiasi, maka harga
barang di pasar luar negeri belum pasti meningkat. Hal tersebut akan membuat
daya saing dari barang ekspor Indonesia tidak menurun. Dampak dari hal
tersebut, ketika nilai tukar terapresiasi ataupun terdepresiasi, maka nilai ekspor
tidak berpengaruh secara signifikan.

. Hipotesis variabel populasi negara tujuan ekspor yakni populasi Amerika

Serikat, Belgia, Perancis, Jerman, Italia dan Inggris berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap nilai ekspor alas kaki Indonesia. Artinya ketika jumlah
penduduk dari negara tujuan ekspor meningkat maka ekspor juga akan
meningkat. Kenaikan dari jumlah penduduk akan mengakibatkan pergeseran
kurva permintaan ke kanan atas, maka hal tersebut memperlihatkan bahwa
naiknya jumlah penduduk mengakibatkan jumlah komoditas yang diminta
akan semakin naik. Namun hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa
populasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor alas kaki
Indonesia. Implikasinya bahwa penyebab nilai ekspor menurun dikarenakan
selera dari negara tujuan ekspor berbeda-beda, artinya ketika populasi
meningkat maka nilai ekspor alas kaki belum tentu meningkat.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel GDP negara
tujuan ekspor berpengaruh positif dan signifikan sementara variabel inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan. Kedua variabel tersebut sama-sama
menerima hipotesis alternatif yang telah dirumuskan sebelumnya. Variabel
nilai tukar berpengaruh negatif tidak signifikan, sementara variabel populasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor alas kaki Indonesia. Kedua

variabel tersebut menolak hipotesis alternatif yang telah dirumuskan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
“Determinan Ekspor Alas Kaki Indonesia Ke 6 Negara Mitra Ekspor Utama Tahun

2008-2019” maka saran yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak terkait
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khususnya pemerintah Indonesia dan pihak terkait yakni pihak pengimpor dan

pengekpor sebagai berikut:

1. Para pemangku kepentingan dalam hal ini pemerintah maupun pihak terkait
yakni pengekspor serta pengimpor diharapkan dapat memberikan perhatian
lebih terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke beberapa negara tujuan. Di mana
ekspor alas kaki Indonesia diharapkan mampu bersaing dengan kompetitor
yang ada. Selanjutnya diharapkan kepada pemerintah maupun pihak terkait
(pengekspor serta pengimpor) memberikan perhatian terhadap pergerakan dari
setiap variabel yang akan mengindikasikan penurunan nilai ekspor alas kaki
Indonesia seperti nilai tukar maupun inflasi atau dari beberapa variabel lain
yang terkait.

2. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran untuk
menjadi pertimbangan kepada pemangku kepentingan khususnya pihak
pemerintah sehingga dari dampak yang dihasilkan mampu memberikan dampak
yang positif terhadap nilai ekspor-alas kaki Indonesia.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang terkait dengan
nilai ekspor alas kaki Indonesia sehingga mampu memberikan gambaran dan
hasil yang lebih baik mengenai nilai ekspor alas kaki Indonesia.

4. Produsen alas kaki Indonesia perlu adanya peningkatan kualitas dan kuantitas
dari produksi alas kaki sehingga nantinya dapat bersaing dengan kompetitor

yang ada.
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5. Dari penggunaan metode analisis yang beragam sebaiknya dilakukan untuk
memberikan gambaran yang lebih luas terhadap nilai ekspor alas kaki
Indonesia.

6. Bagi akademisi peneliti berharap hasil dari penelitian inidapat berguna serta

dapat menambah literatur terkait ekspor alas kaki.
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